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Abstrak: Desa Ketapang , Kabupaten Pesawaran
merupakan salah satu wilayah rekreasi pantai yang
terkenal di Provinsi Lampung.  Meningkatnya
aktivitas antropogenik di kawasan tersebut menye-
babkan besarnya tekanan yang diterima, termasuk
pada daerah pantai. Salah satu masalah yang sig-
nifikan penyebab degradasi lingkungan adalah
sampah, termasuk sampah laut (marine debris).
Secara umum sampah laut berdampak sektor eko-
nomi dan pariwisata, mengganggu kehidupan biota
laut dan ekosistem pesisir dan kesehatan manusia.
Banyak biota yang memakan plastik (entangled)
dan terjerat plastik (ingestion), meru-juk pada
laporan. Jika sampah plastik ini tidak dikendalikan
dikelola dengan baik, maka terjadi proses
pelapukan menjadi mikro dan nano plastik yang
akan merusak ekosistem pesisir dan/atau dimakan
oleh plankton atau ikan. Selanjutnya, produktivitas
perikanan dapat menurun dan impli-kasi dari
mikroplastik bisa masuk ke jejaring makanan (food-
chain) yang akhirnya dapat me-nimbulkan masalah
pada kesehatan manu-sia. Tujuan dari pengabdian
ini untuk melihat pemahaman masyarakat
terhadap sampah laut, di sekitar kawasan Pantai
Ketapang. Kegiatan dilakukan dalam dua tahap
untuk mengobservasi sampah laut dan pemahaman
masyarakat. Sam-pah laut (marine debris) di
Pantai Ketapang , Kab. Pesawaran terdapat 2 jenis
sampah yaitu sampah organik dan sampah
anorganik. .Jenis sampah laut (marine debris) yang
paling banyak adalah sam-pah organik ditemukan,
hal ini diduga karena pantai Ketapang merupakan
daerah yang banyak aktifitas manusia. Penemuan
sampah  masker pada lokasi pengabdian
sehubungan dengan terjadinya wabah pandemi
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Covid-19. Data menunjukkan pengetahuan maupun
untuk sikap masyarakat terhadap sampah laut dan
kebersihan lingkungan sangat tinggi. Hal ini dapat
dikaitkan dengan ketergantungan masyarakat
terhadap lingkungan pantai, karena sebagian besar
masyarakat berpenghasilan dari memanfaatkan
pantai Ketapang.

Pendahuluan

Sampah laut (marine debris) merupakan masalah global yang perlu mendapat
perhatian serius. Sampah laut merupakan bahan padat yang sulit terurai, hasil pabrikan,
atau olahan yang dicampakkan, dibuang, atau dibiarkan di lingkungan laut dan pesisir
(UNEP 2009). Penelitian yang dilakukan Jambeck (2015) di 192 negara yang memiliki
garis pantai, termasuk Indonesia menyebutkan bahwa sebesar 2,5 miliar ton sampah
dihasilkan oleh negara-negara tersebut, dengan 275 juta metrik ton-nya (10%) adalah
plastik. Penelitian tersebut membuktikan bahwa Indonesia merupakan penyumbang
sampah plastik ke laut terbesar kedua setelah Tiongkok. Sampah laut menjadi perhatian
utama negara-negara khususnya di Asia Timur dan Tenggara pada kegiatan The 10th East
Asia Summit High Level Seminar (HLS) on Sustainable Cities pada tanggal 21-23 Januari
2019 yang dilaksanakan di Bali. Permasalahan sampah laut terutama sampah plastik
menjadi salah satu prioritas setiap negara untuk diselesaikan. Dampak akan sampah laut
tersebut yang sangat berbahaya bagi lingkungan ataupun manusia yang menyebabkan
hal tersebut menjadi pusat perhatian dunia terutama di Indonesia karena merupakan
penyokong sampah laut (marine debris) terbesar nomor dua di dunia (Jambeck et al,,
2015). Desa Ketapang merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Pesawaran. Secara
goegrafis pantai ketapang berada di kabupaten Pesawaran, Lampung. Tepatnya berada
di jalan Mahitam Desa Ketapang Kecamatan Padang Ceremin Kabupaten Pesawaran
Provinsi Lampung, sekitar 30 KM dari pusat kota Bandar Lampung. Jarak yang bisa
ditempuh kurang lebih 40 - 60 menit dari kota Bandar Lampung. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini dilakukan untuk melihat permasalahan sampah laut (marine
debris) di Kawasan Pantai Ketapang, Kabupaten Pesawaran untuk membangun
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan dengan pengelolaan
sampah

Metode

Kegiatan pengabdian tentang Sampah Laut ( Marine Debris ) dilaksanakan di
Pantai Ketapang. Kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi dua sesi, yaitu pengisian
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observasi serta kuisioner dan diskusi. Pada sesi pengisian kuisioner disisipkan materi
dan diskusi. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada
para masyarakat secara lansung mengenai sampah laut (Marine Debris) . Metode
pengumpulan data dilakukan dengan membagi dua tahap kegiatan, yaitu kegiatan untuk
memperoleh data tentang sampah, selanjutnya adalah data untuk mempelajari
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap sampah laut di kawasan Pantai Ketapang.
Observasi untuk mengetahui volume sampah dan jenis sampah yang ada di kawasan
Pantai Ketapang. Sampah yang ditemukan kemudian dikeringkan, dan dihitung
volumenya. Data dari ketiga lokasi pengamatan kemudian dikompositkan untuk dihitung
volume total dan volume harian. Selain itu dilakukan penghitungan sampah berdasarkan
tren, untuk melihat pola perilaku wisatawan dan masyarakat Desa Tarahan. Hal ini untuk
mempelajari pola perilaku dan sikap masyarakat sekitar, khususnya yang memanfaatkan
Pantai Ketapang sebagai daerah wisata. Hasil yang diperoleh kemudian secara paralel
digunakan sebagai dasar untuk membuat kuesioner dalam melakukan survey.
Selanjutnya dilakukan pengambilan data kuisioner dan diskusi terhadap masyarakat
sekitar. Dari kuesioner tersebut diperoleh data melalui kuesioner kepada masyarakat
sekitar untuk melihat tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
sampah laut (marine debris) dan persepsi masyarakat tentang kebersihan lingkungan,
utamanya kawasan Pantai Ketapang. Data yang diperoleh baik data observasi sampah
dan kuesioner kemudian diolah secara statistik.

Hasil dan Pembahasan

Data mengenai jenis sampah laut (marine debris) dilakukan secara diamati secara
visual dan dicatat berdasarkan jenis yang didapat. Data sampah yang diambil yaitu
sampah yang terdiri dari jenis sampah organik dan sampah anorganik. Kepadatan
sampah laut (marine debris) mengacu pada Lippiat et al., (2013).

Tabel 1. Jenis Sampah Laut ( Marine Debris ) Pantai Ketapang

Jenis Sampah Keterangan
Sampah Organik e Kayu
e Daun
o Kelapa

e Kulit Durian
e Sisa Makanan Rumah Makan

e Masker
Sampah Anorganaik e Ban
e Plastik

e Pecahan Kaca
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Jenis Sampah Laut (Marine Debris)
4%

-\

13%

=

= Kayu = Daun
Kelapa = Kulit Durian
= Sisa makan rumah makan Masker
= Ban = Plastik Pecahan kaca

Gambar 1. Persentasi Jenis Sampah Laut di Pantai Ketapang

Sampah laut (marine debris) di Pantai Ketapang, Kab. Pesawaran terdapat 2 jenis
sampah yaitu sampah organik dan sampah anorganik. .Jenis sampah laut (marine debris)
yang paling banyak adalah sampah organik ditemukan, hal ini diduga karena pantai
Ketapang merupakan daerah yang banyak aktifitas manusia. Penemuan sampah masker
pada lokasi pengabdian sehubungan dengan terjadinya wabah pandemi Covid-19.

NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) mendefinisikan
sampah laut sebagai benda padat yang dihasilkan oleh manusia, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sengaja maupun secara tidak sengaja dibuang di dalam
lingkungan laut (NOAA, 2013). Sampah laut (marine debris) terutama dari jenis plastik
telah menjadi masalah besar di seluruh dunia tak termasuk Indonesia

Pantai Ketapang jenis persampahan didominasi dari sampah rumah makan dan
sampah rumah tangga. Sampah di daerah pesisir merupakan salah satu permasalahan
kompleks karena yang memiliki beberapa sungai yang bermuara ke laut (Dewi et al,,
2015). Sampah laut dapat berasal dari aktifitas manusia di darat yang langsung maupun
tidak langsung dibuang ke laut. Kawasan Pantai Ketapang di samping sebagai tempat
perlindungan bagi hewan dan tumbuhan, juga berfungsi sebagai tempat tinggal
masyarakat, daerah wisata serta lokasi penyebrangan ke Pantai Pahawang.
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Gambar 2. Jenis Sampah yang ditemukan di Pantai Ketapang

Tabel 2. Tingkatan Pemahaman Masyarakat terhadap Sampah Laut (Marine Debris)

Materi Pemahaman Jawaban Responden
Pengetahuan: Mengetahuai Tidak Mengetahui
1. Definisi sampah laut 93% 7%
(marine debris)
2. Dampak sampah laut 87% 13%

(marine debris) terhadap
ekosistem pantai

3. Dampak sampah laut 90% 10%
(marine debris) terhadap
kesejahteraan
masyarakat
Sikap Ya Tidak
1. Menyediakan tempat 72% 28%

sampah sekitar
lingkungan pantai

2. lkut menjaga kebersihan 93% 7%
lingkungan pantai

Dari hasil kuesioner mengenai pengetahuan dan sikap masyarakat sekitar tentang
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sampah laut di Pantai Ketapang, diperoleh gambaran secara umum mengenai
pemahaman masyarakat sekitar terhadap sampah laut (Tabel 2). Data menunjukkan
pengetahuan maupun untuk sikap masyarakat terhadap sampah laut dan kebersihan
lingkungan sangat tinggi. Hal ini dapat dikaitkan dengan ketergantungan masyarakat
terhadap lingkungan pantai, karena sebagian besar masyarakat berpenghasilan dari
memanfaatkan pantai ketapang. Masyarakayat ketapang sebagian besar
bermatapencaharian sebagai wisausaha dibidang wisata, seperti penyedia jasa tour dan
travel, rumah makan, sewa alat snorkeling, dll. Untuk sikap masyarakat terhadap sampah
laut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menginginkan daerah wisata
yang bersih, hal ini terlihat dari kondisi pantai yang bersih dan jenis maupun jumlah
sampah yang sedikit.

Kesimpulan

Sampah laut (marine debris) di Pantai Ketapang, Kab. Pesawaran terdapat 2 jenis
sampah yaitu sampah organik dan sampah anorganik. .Jenis sampah laut (marine debris)
yang paling banyak adalah sampah organik ditemukan, hal ini diduga karena pantai
Ketapang merupakan daerah yang banyak aktifitas manusia. Penemuan sampah masker
pada lokasi pengabdian sehubungan dengan terjadinya wabah pandemi Covid-19. Data
menunjukkan pengetahuan maupun untuk sikap masyarakat terhadap sampah laut dan
kebersihan lingkungan sangat tinggi. Hal ini dapat dikaitkan dengan ketergantungan
masyarakat terhadap lingkungan pantai, karena sebagian besar masyarakat
berpenghasilan dari memanfaatkan keindahan pantai ketapang.
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